BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada bab 4, maka berikut

merupakan kesimpulan yang telah ditarik oleh penulis :

5.1.1. Pengaruh Food Quality Cafe Bloom Coffee & Co dan Cafe Ceritera
terhadap Brand Preference

Berdasarkan data yang didapatkan dan diolah dapat disimpulkan bahwa Variabel
Food Quality memiliki pengaruh terhadap Brand Preference yang memiliki sifat
yang positif angkanya. Dapat dibuktikan dari slope hasil regresi linear berganda
yang didapatkan sebesar 22,7%. Ditemukan bahwa responden lebih memilih Cafe
Ceritera dibandingkan Cafe Bloom Coffee & Co dari variabel Food Quality dengan
indikator Proporsi yang disajikan dalam satu porsi makanan (Pria 130 gr per porsi
nasi) (wanita 104 gram perporsi nasi) (Standard Portion Size), tingkat konsistensi
rasa makanan yang disajikan pada waktu yang sama dana atau waktu pembelian
yang bersamaan (rasa makanan tidak berubah dari pembelian ke pembelian
berikutnya), tingkat keseimbangan (tidak terlalu asin atau kurang asin) rasa pada
makanan yang disajikan, tingkat kesesuaian dari rasa makanan yang disajikan
dengan selera.Dari indikator tersebut ditemukan bahwa nilai rata-rata yang

didapatkan menunjukan bahwa responden lebih memilih Cafe Ceritera.

5.1.2. Pengaruh General Interior Cafe Bloom Coffee & Co dan Cafe Ceritera
terhadap Brand Preference

Berdasarkan data yang didapatkan dan diolah dapat disimpulkan bahwa Variabel
General Interior memiliki pengaruh terhadap Brand Preference yang memiliki sifat
yang positif angkanya. Dapat dibuktikan dari slope hasil regresi linear berganda
yang didapatkan sebesar 13,8%. Ditemukan bahwa responden lebih memilih Cafe
Ceritera dibandingkan Cafe Bloom Coffee & Co dari variabel General Interior
dengan indikator Tingkat kenyamanan pengaturan cahaya ruangan (warna lampu

yang digunakan tidak mencolok / menyilaukan mata),Tingkat Terangnya ruangan
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cukup (tidak terlalu Redup atau tidak terlalu terang),Kelengkapan perabotan makan
(meja,garpu,sendok), dekorasi (pot, lemari) di cafe,Tingkat kerapihan tata letak
perabotan dekorasi (pot, lemari),Perabotan makan dan utilitas (stopkontak) yang
ada mudah digunakan oleh konsumen,Jarak dari meja konsumen ke meja kasir
terlalu jauh,Spasi antar perabotan nya luas atau tidak. Dari indikator tersebut
ditemukan bahwa nilai rata-rata yang didapatkan menunjukan bahwa responden

lebih memilih Cafe Ceritera.

5.1.3. Pengaruh secara Simultan dari Food Quality dan General Interior Cafe
Bloom Coffee & Co dan Cafe Ceritera terhadap Brand Preference

Dari hasil yang didapatkan menunjukan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan
pada tabel ANOVA menghasilkan nilai yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Variabel Food Quality (X1) dan Variabel General Interior (X2)
memiliki hubungan simultan secara bersama terhadap variabel Brand Preference

(Y) pada cafe Bloom Coffee & Co dan Cafe Ceritera.

5.1.4. Hubungan Antara Food Quality dan General Interior Cafe Bloom Coffee
& Co dan Cafe Ceritera

Berdasarkan hasil data bab 4 pada hasil uji koefisien determinasi, ditemukan bahwa
nilai Adjusted R* yaitu sebesar 62,1%. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
variabel Food Quality (X1) dan variabel General Interior (X2) memiliki kontribusi
terhadap variabel Brand Preference (Y) , sisanya sebesar 37,9% dijelaskan melalui

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

5.1.5. Besarnya Pengaruh Food Quality dan General Interior Cafe Bloom
Coffee & Co dan Cafe Ceritera.

Berdasarkan hasil yang sudah di analisa dari penelitian diatas dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan sebesar 8,9% dimana lebih besar variabel Food Quality (X1)
dibandingkan variabel General Interior (X2) yang memiliki nilai sebesar 13,8%.
Maka dari itu dapat disimpulkan jika variabel Food Quality (X1) memiliki
pengaruh lebih besar terhadap Brand Preference (Y).
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari penelitian diatas mengenai Pengaruh
Persepsi konsumen atas Food Quality dan General Interior terhadap Brand
Preference cafe Bloom Coffee & Co dan Cafe Ceritera dan kesimpulan yang telah
dibuat dan dirangkum oleh penulis, maka saran yang bisa penulis berikan yaitu :

Dari segi Food Quality, dimana berdasarkan hasil pengolahan
menyatakan jika kebanyakan responden lebih memilih Cafe Ceritera dibandingkan
dengan Cafe Bloom Coffee & Co, dengan itu penulis menyarankan terhadap pihak
Cafe Bloom Coffee & Co menurut penelitian yang penulis buat maka lebih baik
untuk porsi makanan disesuaikan sesuai dengan standar yang normal yaitu Pria 130
gr per porsi nasi dan wanita 104 gram perporsi nasi, lalu pembuatan SOP untuk
pembuatan makanan sehingga tidak ada perbedaaan rasa saat pertama beli maupun
saat melakukan pembelian berikutnya.

Dari segi General Interior, berdasarkan hasil pengolahan data
menyatakan jika kebanyakan responden lebih memilih Cafe Ceritera dibandingkan
dengan Cafe Bloom Coffee & Co, maka dengan itu penulis menyarankan terhadap
pihak Cafe Bloom Coffee & Co menurut penelitian yang saya buat maka lebih baik
untuk pencahayaan dibuat agar tidak mencolok atau menyilaukan mata dan dibuat
agar tidak terlalu redup, maka lakukan penyesuaian lampu cahaya yang baik
menurut konsumen seperti yang penulis maksud diatas ( tidak terlalu redup maupun
tidak terlalu terang) dan yang terakhir untuk perabotan makan di lengkapi lagi dan
lakukan penataan terhadap lemari, wallpaper dan pot agar saat di lihat orang lebih

menarik dan mudah untuk ditemukan.
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